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ABSTRACT

Fennel (Foeniculum vulgare) empirically has been widely used by the community as a cough medicine with added honey. This
study aims to determine the mucolytic activity of fennel herb in vitro on duck egg white with a concentration of 10% and 20%.
A Fennel fruit concoction is obtained by brewing it with hot water and adding a teaspoon of honey. Concoctions of 10% and
20% fennel fruit were added with tween 80 and a mixture of duck egg white and phosphate buffer solution pH 7. Ambroxol HCI
3% was used as a positive control while mucus without boiling fennel was used as a negative control. The sample was tested
using an Ostwald viscometer and its density was measured with a pycnometer. The data obtained is then processed to obtain the
viscosity value. The results were analyzed by a one-way ANOVA statistical test and continued with the LSD test. The result
showed that there was a significant difference between the negative control and the positive control, with concentrations of 10%
and 20% (p < 0.05) and there was no significant difference between the positive controls with concentrations of 10% and 20%
(p > 0.05). From this study, it can be concluded that the decoction of fennel fruit with added honey is proven to have mucolytic
activity at concentrations of 10% and 20%.
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ABSTRAK

Buah adas (Foeniculum vulgare) secara empiris telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat batuk berdahak dengan
ditambahkan madu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas mukolitik ramuan buah adas secara in vitro pada putih
telur bebek dengan konsentrasi 10% dan 20%. Ramuan buah adas diperoleh dengan cara diseduh dengan air panas dan
ditambahkan satu sendoh teh madu. Ramuan buah adas konsentrasi 10% dan 20% ditambahkan dengan tween 80 serta campuran
putih telur bebek dan larutan dapar fosfat pH 7. Ambroxol HCI 3% digunakan sebagai kontrol positif sedangkan mukus tanpa
rebusan adas digunakan sebagai kontrol negatif. Sampel diuji menggunakan viskometer ostwald dan diukur massa jenisnya
dengan piknometer. Data yang diperoleh kemudian diolah hingga didapatkan nilai visksoitas. Hasil dianalisis dengan uji statistik
one way ANOVA dan dilanjutkan uji LSD. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol negatif
dengan kontrol positif, konsentrasi 10% dan 20% (p < 0,05) serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol positif
dengan konsentrasi 10% dan 20% (p > 0,05). Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa rebusan buah adas yang ditambahkan
madu terbukti memiliki aktivitas sebagai mukolitik pada konsentrasi 10% dan 20%.

Kata kunci: Buah adas, madu, mukolitik

PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyakit akibat masuknya suatu agen infeksius
seperti bakteri maupun virus ke dalam saluran pernapasan yang berlangsung hingga 14 hari (Lazamidarmi
et al., 2021). Penyakit ini menjadi penyebab utama kejadian penyakit menular di dunia. Setiap tahun,
sebanyak empat juta orang meninggal dunia akibat ISPA (Syahdi et al., 2016). Berdasarkan laporan
Kementerian Kesehatan, Provinsi Nusa Tenggara Barat menempati urutan kedua dengan tingkat kasus ISPA
terbanyak di Indonesia, yaitu sebesar 59,24% (Balitbangkes R1, 2018). Salah satu gejala yang dialami oleh
penderita ISPA adalah batuk disertai dahak (Dhayanithi and Brundha, 2020).
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Batuk merupakan bentuk pertahanan alami yang dilakukan tubuh ketika agen infeksius masuk dan
menyerang saluran pernafasan. Lapisan dahak yang terbentuk bekerja dengan cara mengikat partikel-
partikel asing tersebut. Akan tetapi, dahak yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan lain seperti
penyumbatan pada saluran napas. Golongan mukolitik dapat digunakan sebagai terapi gangguan batuk
berdahak. Ambroxol HCI salah satu agen mukolitik yang umum digunakan. Ambroxol HCI dapat
mengencerkan dahak berlebih dengan cara memutus ikatan polimer pada mukus (Ulfa et al., 2017; IDAI,
2017). Selain itu, dapat digunakan sebagai pembersih kuman dan patogen lainnya dengan meningkatkan
produksi surfaktan sehingga mengatasi terjadinya infeksi pada bronkus (Kumar, 2014 dalam Laili, 2020).
Namun, penggunaan terapi konvensional obat sintetik seperti ambroxol HCI dibatasi oleh efek samping obat
seperti insomnia, ruam kulit, muntah hingga nyeri perut (Kantar et al., 2020). Oleh karea itu, pengobatan
traditional semakin berkembang karena dianggap memiliki efek samping yang lebih minimal (Susilo, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2019), tumbuhan paku perak (Pityrogramma
calomelanos) pada konsentrasi 0,4% terbukti memiliki efek mukolitik yang sama dengan asetilsistein 0,1%.
Ekstrak metanol paku perak mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang berperan dalam menurunkan
viskositas mukus. Selain itu, ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa) menunjukkan aktivitas
mukolitik yang hampir sama dengan asetisistein pada konsentrasi 0,5% (Rambe et al., 2021). Rebusan herba
putri malu (Mimosa pudica) juga terbukti memiliki aktivitas mukolitik pada konsentrasi 15%b/v. Semakin
tinggi konsentrasinya, aktivitas mukolitiknya semakin baik (Sulistanti et al., 2022)

Rebusan buah adas (Foeniculum vulgare) merupakan salah satu ramuan traditional yang banyak
digunakan secara empiris sebagai obat untuk mengatasi gejala batuk berdahak dengan penambahan madu
sebagai pemanis (Anonim, 2014). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Beyazen et al. (2017),
buah adas (Foeniculum vulgare) mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti saponin dan flavonoid
yang diduga memiliki efek sebagai mukolitik dengan cara memecah benang-benang mukoprotein dan
mukopolisakarida yang terdapat pada mukus sehingga terjadi penurunan viskositas. Akan tetapi, kajian
ilmiah terkait dengan penggunaan ramuan buah adas yang ditambahkan madu sebagai pereda batuk
berdahak masih sangat terbatas. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas mukolitik dari ramuan buah adas (Foeniculum vulgare) secara in vitro pada putih telur bebek.
Metode pengujian mukolitik dilakukan dengan menggunakan putih telur bebek karena memiliki kandungan
mukoprotein yang dapat dirusak oleh senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas mukolitik sehingga
viskositasnya dapat menurun (Sari et al., 2022).

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas laboratorium (lwaki®), batang
pengaduk, bulb pipet, kertas saring, kertas perkamen, mortar, oven, pipet tetes, piknometer (Iwaki®),
pemanas air, pH meter (Ohaus®), stamper, spatula, timbangan analitik (Ohaus®), dan viskometer ostwald
(Iwaki Pyrex®).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah aquades, ambroxol HCI, buah adas kering, di-
Sodium hydrogen phosphate dehydrate (Na;HPO4.2H20) 0,1 N, madu sumbawa, telur bebek usia 3 hari,
tween 80, sodium dihydrogen phosphate monohydrate (NaH,PO4.H,0) 0,1 N.

Prosedur Kerja
1. Penyiapan Sampel
Sampel buah adas kering didapatkan di Desa Kuripan, Kecamatan Kuripan, Kabupaten
Lombok Barat. Buah adas ditumbuk hingga berbentuk serbuk. Sampel dibuat dalam dua konsentrasi
yaitu konsentrasi 10% dan konsentrasi 20%. Serbuk adas ditimbang sebanyak 5 g dan 10 g.
Kemudian, masing-masingnya diseduh dalam 100 mL air panas mendidih. Larutan disaring dan
ditambahkan 5 mL madu (Anonim, 2014; Moeloek, 2017).
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2. Pembuatan Dapar Fosfat pH 7
Sebanyak 61,1 mL di-Sodium hydrogen phosphate dehydrate 0,1 M ditambahkan dengan
38,9 mL sodium dihydrogen phosphate monohydrate 0,1 M. Larutan diaduk hingga homogen dan
diukur pHnya menggunakan pH meter (Mulyono, 2009).

3. Pembuatan Campuran Putih Telur Bebek dan Dapar Fosfat pH 7
Putih telur bebek dicampurkan dengan larutan dapar fosfat pH 7 dengan perbandingan
20:80 (putih telur bebek: larutan dapar fosfat). Campuran diaduk hingga homogen (Sutoyo et al.,
2020).

4. Pembuatan Kontrol Negatif
Sebanyak 0,15 g tween 80 (0,5 b/v) ditambahkan dengan campuran putih telur dan larutan
dapar fosfat hingga beratnya mencapai 30 g. Campuran diaduk hingga homogen (Aruna et al.,
2019).

5. Pembuatan Kontrol Positif
Ambroxol HCI digerus hingga halus. Sebanyak 0,3 g serbuk dilarutkan dalam 10 mL
aquades. Sejumlah 0,15 larutan ambroxol HCI 3% b/v ditambahkan 0,15 tween 80 dan campuran
putih telur dan larutan dapar fosfat hingga beratnya mencapai 30 g. Campuran diaduk hingga
homogen (Sutoyo et al., 2020).

6. Pembuatan Sediaan Uji
Sebanyak 0,15 g masing-masing konsentrasi sampel ditambahkan 0,15 g tween 80 dan
campuran putih telur dan dapar fosfat hingga beratnya mencapai 30 g. Campuran diaduk hingga
homogen (Sutoyo et al., 2020).

7. Uji Efektivitas Mukolitik
Kontrol negatif, kontrol positif dan sediaan uji diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C.
Masing-masing larutan kemudian dimasukkan ke dalam viscometer ostwald dan diukur waktu yang
dibutuhkan larutan sampel untuk mengalir dari batas atas hingga batas bawah. Kemudian, dilakukan
pengukuran massa jenis menggunakan piknometer (Sutoyo et al., 2020). Dari hasil yang diperoleh
kemudian dihitung nilai viskositas sampel dengan rumus :
psampel x waktu alir sampel

nsampel = x naquades (0,89 cP)

paquades x waktu alir aquades

ANALISIS DATA

Data viskositas di analisis secara statistik dengan menggunakan SPSS versi 26. Uji normalitas data
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk serta uji homogenitas variannya dengan
metode Levene Statistic (p > 0,05). Dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA (p < 0,05) dan uji LSD untuk
mengetahui adanya perbedaan tiap kelompok perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ramuan buah adas (Foeniculum vulgare) yang digunakan pada penelitian ini dibuat dalam dua
konsentrasi yang berbeda yaitu konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% dengan penambahan madu masing-
masing dalam jumlah yang sama sehingga diperoleh larutan yang memiliki warna kecoklatan seperti pada
Gambar 1. Penambahan madu bertujuan untuk memberikan rasa manis pada ramuan (Meo et al., 2017).
Ramuan buah adas di uji efektivitas mukolitiknya secara in vitro menggunakan putih telur bebek yang
berusia 3 hari karena memiliki kandungan mukoprotein yang dapat dipecah oleh senyawa-senyawa yang
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mengandung agen mukolitik serta memiliki viskositas yang mendekati viskositas mukus manusia (Sari et
al., 2019). Selain itu, telur bebek juga mudah didapatkan, memiliki harga terjangkau dan mengandung
mukus yang banyak dalam satu biji telurnya.

Putih telur bebek dicampurkan dengan dapar fosfat pH 7 bertujuan untuk dapat menjaga pH serta
komponen-komponen pada mukus agar tidak berubah (Sutoyo et al., 2020). Selanjutnya, sediaan uji
ditambahkan tween 80 dan campuran putih telur bebek dengan dapar fosfat. Tween 80 berfungsi sebagali
wetting agent agar putih telur bebek dengan dapar fosfat dapat bercampur dengan setiap perlakuan yang
diberikan (Rowe et al., 2009). Sediaan lalu diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C. Hal tersebut
bertujuan agar didapatkan suatu kondisi yang sesuai dengan kondisi fisiologis suhu tubuh manusia serta
agar terjadi suatu reaksi antara larutan sampel uji dengan mukus. Suhu oven dijaga agar tetap konstan karena
dapat mempengaruhi viskositas mukus. Kenaikan suhu dapat menurunkan viskositas mukus begitupun
sebaliknya (Rambe et al., 2021). Uji aktivitas mukolitik dilakukan menggunakan viskositas ostwald karena
mukus dari putih telur bebek mempunyai tipe aliran non newton dan tergolong pseudoplastis (Sari et al.,
2019).

LAAALE)
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Gambar 1. Larutan ramuan buah adas (Foeniculum vulgare Mill.)

Secara teoritis, larutan uji dapat dikatakan memiliki efek mukolitik jika viskositasnya lebih rendah
daripada kontrol negatif (terjadi penurunan viskositas) dan larutan uji mempunyai viskositas yang hampir
sama dengan kontrol positif (Sari et al., 2019). Hasil rata-rata nilai viskositas sampel dapat dilihat pada
Gambar 1. Nilai viskositas kontrol positif (ambroxol HCI) lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontrol positif memberikan efek mukolitik sesuai dengan
teorinya. Ramuan buah adas dengan konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% juga memiliki nilai viskositas
lebih rendah dibandingkan dengan kontrol negatif yang menunjukkan bahwa ramuan buah adas memiliki
efek mukolitik. Nilai viskositas ramuan adas konsentrasi 10% bahkan lebih rendah dibandingkan kontrol
positif yang menunjukkan bahwa ramuan adas memiliki efek mukolitik lebih baik dari kontrol positif
walaupun pada konsentrasi 20% nilai viskositasnya lebih tinggi sehingga dapat diketahui bahwa nilai
viskositas rebusan buah adas meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasinya.
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Gambar 1. Histogram nilai viskositas sampel
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Keterangan :

- Kontrol negatif berisi 0,15 g tween 80, campuran putih telur bebek dan dapar fosfat hingga
beratnya 30 g.

- Kontrol positif berisi 0,15 g ambroxol HCI 3%, 0,15 g tween 80, campuran putih telur bebek dan
dapar fosfat hingga beratnya 30g.

- Larutan uji 10 % berisi 0,15 g sediaan uji konsentrasi 10%, 0,15 g tween 80, campuran putih telur
bebek dan dapar fosfat hingga beratnya 30 g.

- Larutan 20% berisi 0,15 g sediaan uji konsentrasi 10%, 0,15 g tween 80, campuran putih telur
bebek dan dapar fosfat hingga beratnya 30 g.

Hasil nilai viskositas kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Berdasarkan uji normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (p>0,05) menunjukkan
bahwa nilai viskositas dari tiap perlakuan sampel terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas dengan Levene Statistic, diperoleh nilai signifikansi (p>0,05) yang menunjukkan bahwa nilai
viskositas dari tiap perlakuan homogen. Dari hasil tersebut kemudian dilanjutkan uji dengan metode One
Way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara kontrol positif, konsentrasi 10% dan 20% dengan kontrol negatif. Perbedaan signifikansi antara
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji LSD nilai viskositas sampel

Pasangan Perlakuan Nilai Signifikan
Kontrol Negatif - Kontrol Positif 0.000*
Kontrol Negatif - Larutan Uji 10% 0.000*
Kontrol Negatif - Larutan Uji 20% 0.000*
Kontrol Positif - Larutan Uji 10% 0.560
Kontrol Positif - Larutan Uji 20% 0.852
Larutan Uji 10% - Larutan Uji 20% 0.443

Keterangan : *berbeda signifikan (p < 0,05)

Hasil uji LSD nilai viskositas kontrol positif (ambroxol HCI) berbeda signifikan dengan kontrol
negatif, diperoleh nilai signifikan 0,000 (p<0,05) menunjukkan bahwa metode pada penelitian ini dapat
digunakan dalam uji mukolitik karena mampu memberikan hasil viskositas yang berbeda secara signifikan
antara kontrol positif dan kontrol negatif. Ramuan adas dengan konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% juga
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kontrol negatif dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa efek mukolitik dari kedua konsentrasi ramuan adas memberikan perbedaan
yang bermakna dengan kontrol negatif.

Hasil uji LSD ramuan adas konsentrasi 10% berbeda signifikan dengan kontrol positif dengan nilai
signifikan 0,560 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa antara konsentrasi 10% dengan kontrol positif tidak
terdapat perbedaan yang bermakna. Artinya konsentrasi 10% memiliki efek mukolitik yang hampir sama
dengan kontrol positif. Begitupun pada ramuan adas konsentrasi 20% memiliki nilai signifikan 0,852
(p<0,05) terhadap kontrol positif (ambroxol HCI). Ambroxol HCI sebagai salah satu agent mukolitik dapat
menurunkan viskositas mukus atau mengencerkan dahak dengan cara memutus serat-serat
mukopolisakarida pada mukus sehingga menyebabkan mukus lebih encer dan akan mudah dikeluarkan
melalui batuk (Ulfa et al., 2017). Hasil uji LSD antara ramuan adas konsentrasi 10% dan konsentrasi 20%
memiliki nilai signifikan 0,443 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa antara kedua konsentrasi tidak memiliki
perbedaan yang bermakna artinya efek mukolitiknya hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian ini,
penggunaan empiris ramuan buah adas yang ditambahkan dengan madu terbukti memiliki aktivitas sebagai
mukolitik.
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KESIMPULAN

Ramuan buah adas konsentrasi 10% dan 20% dapat memberikan efek mukolitik dengan masing-
masing konsentrasi memiliki nilai viskositas sebesar 1,882 cP dan 1,984 cP.
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